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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Nilai kuat geser tanah yang diperoleh untuk tanah titik I adalah 8,223786 dengan 

nilai derajat kejenuhan 44,47%, untuk nilai kuat geser tanah pada tanah titik II 

5,627097 dengan nilai derajat kejenuhan 67,48%, sedangkan untuk tanah titik III 

nilai kuat geser tanah  8,572087 dengan nilai derajat kejenuhannya 21,31%. Nilai 

derajat kejenuhan semakin kecil maka semakin besar nilai kuat geser tanah. 

2. Nilai kohesi (c)  tanah yang diperoleh pada tanah titik I adalah 2,26396, dengan 

sudut geser dalam yang diperoleh 8,3988. Untuk tanah titik II nilai kohesi yang 

diperoleh adalah 2,225259 dengan sudut geser dalam yang diperoleh adalah 

13,8244, sedangkan untuk tanah titik III nilai kohesi yang diperoleh 2,612261, 

dengan sudut geser dalamnya 18,1647. Semakin besar nilai kohesi tanah pengaruh 

terhadap nilai sudut geser dalam semakin tinggi. 

3. Nilai indeks pemampatan (CC) terhadap kadar air pada tanah titik I diperoleh 

persamaan CC=0,0063w-0,1147 dan indeks pemampatan terhadap derajat 

kejenuhan diperoleh persamaan CC=0,0053Sr-0,0555, untuk tanah titik II nilai 

persamaan  indeks pemampatan terhadap kadar air diperoleh CC=0,081w-8748 dan 

indeks pemampatan terhadap derajat kejenuhan diperoleh persamaan 

CC=0,0324Sr-1,9171. Untuk tanah titik III nilai indeks pemampatan terhadap 

kadar air diperoleh CC=0,9555lnw-2,9847. Sedangkan untuk koefisien konsolidasi 

(CV) terhadap kadar air pada tanah titik I diperoleh CV=-0,0046w+0,4636, dan 

koefisien konsolidasi terhadap derajat kejenuhanya adalah CV=-0,0025Sr+0,3617. 

Untuk tanah titik II nilai koefisien konsolidasi terhadap kadar air diperoleh CV=-

0,0153w+1,247 dan koefisien konsolidasi terhadap derajat kejenuhan adalah CV=-

0,0253Sr+1,9851. Untuk tanah titik III nilai koefisien konsolidasi terhadap kadar 

air diperoleh CV=-0,0169w+1,1459,dan nilai koefisien konsolidasi terhadap 
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derajat kejenuhan adalah CV=-0,0152Sr+0,5933. Nilai persamaan dari indeks 

pemampatan dan koefisien konsolidasi adalah pengambaran dari hasil grafik yang 

telah di peroleh dari setiap titik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang telah 

diperoleh persamaan yang didapat dari hasil analisa hanya dapat digunakan untuk 

mencari indeks pemampatan (CC) dan koefisien konsolidasi (CV) terhadap kadar air 

dan derajat kejenuhan disekitar lokasi penelitian Desa Oeana Kecamatan Nekamese 

Kaupaten Kupang. Maka peneliti merasa perlu adanya penelitian lanjutan berkaitan 

dengan perhitungan nilai daya dukung dan penurunan serta faktor keamanan (FK). 
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